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Whatever you ask for in a prayer, believe, that you 
have received it, 
and it will be yours (Mark 11:24) 
 
When you push me down, of course I’m going to fall. 
But I promise to back on my feet, 





























Untuk Desa Blimbingsari dan kemajuan Taman Nasional Bali Barat 
For my dearest parent and sisters : Dad, Mit, Bel, and Cil 























 Kelestarian alam kian marak diperhatikan oleh dunia dewasa ini. Salah 
satu usaha menjaga kelestarian alam adalah dengan pembentukan Taman Nasional 
(National Park) hampir di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri ada sekitar 50 
Taman Nasional yang tersebar dari Sabang sampai Merauke dan menjadi benteng 
terakhir ditengah keprihatinan atas kerusakan alam yang kerap terjadi. 
Keberadaan Taman Nasional di Indonesia tak terlepas dari keberadaan masyarakat 
setempat yang sejak dulunya sudah bertempat tinggal di kawasan tersebut. 
Masalah yang kerap terjadi adalah adanya ketidak sepahaman antara masyarakat 
lokal dengan pihak Taman Nasional mengenai pengelolaan sumber daya alam 
yang ada. Hal ini menjadi perhatian utama bagi Taman Nasional karena konflik 
seringkali tidak dapat terelakkan. 
 Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggambarkan salah satu kasus 
konflik yang pernah terjadi antara Taman Nasional Bali Barat dengan masyarakat 
desa setempat, yaitu Desa Blimbingsari terkait sengketa wilayah kawasan 
Grojogan yang sekarang bisa terselesaikan dengan baik. Sebagaimana yang telah 
disadur diatas, konflik antara Taman Nasional dan masyarakat setempat memang 
kerap kali tak dapat terelakkan. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 
memaparkan bagaimana kedua belah pihak tersebut menangani konflik yang 
sempat terjadi melalui pengelolaan konflik hingga akhirnya bisa membawa 
dampak positif bagi keduanya. 
 Cerita kronologi kejadian mulai dari penyebab konflik, pengelolaan 
konflik, dan dampak konflik coba diungkapkan sebaik mungkin dan beberapa 
saran perbaikan direkomendasikan pada bagian akhir penelitian ini. Memang 
masih jauh dari sempurna, namun penelitian ini diharapkan akan menjadi cermin 
bagi Taman Nasional-Taman Nasional di seluruh Indonesia dalam menyelesaikan 
konflik. Demikian penulis menerima segala kritik dan saran demi penyempurnaan 
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 Aldora Nuary Wismianti. 2014. Pengelolaan Konflik Atas Sengketa 
Wilayah Grojogan Taman Nasional Bali Barat dan Aktor Lokal di Desa 
Blimbingsari, Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana, Bali. Skripsi. 
Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
 Keberadaan Taman Nasional dan masyarakat disekitar kawasan tidak 
dapat terpisahkan sehingga konflik antara kedua pihak kerap terjadi. Hal yang 
sama terjadi antara Taman Nasional Bali Barat (TNBB) dengan masyarakat Desa 
Blimbingsari (aktor lokal desa) yang sempat berkonflik atas wilayah Grojogan. 
Penelitian ini berfokus kepada pengelolaan konflik yang dilakukan oleh Taman 
Nasional Bali Barat dan aktor lokal Desa Blimbingsari. Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami bagaimana konflik yang terjadi antara kedua pihak tersebut 
kemudian membawa perbaikan dalam struktur masyarakat dan hubungan 
keduanya melalui pengelolaan konflik. Untuk menggambarkan konflik yang 
mampu menguatkan struktur, digunakan teori konflik fungsional. 
 Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal yang membahas pengelolaan 
konflik atas sengketa wilayah oleh TNBB dan aktor lokal Desa Blimbingsari, 
Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana, Bali. Data bersumber dari informasi 
yang diperoleh langsung dari informan, studi pustaka, dokumen tertulis, arsip, dan 
data visual. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Informan dipilih dengan teknik purposive sampling, berdasarkan 
klasifikasi keterlibatan dalam konflik, status sosial di masyarakat, dan status 
menetap, sehingga informan berjumlah 8 (delapan) orang. Untuk selanjutnya 
informan ditentukan dengan teknik snowball sampling. Dalam hal ini informan 
Data dianalisis dengan analisis model interaktif yang menggunakan tiga 
komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
serta verfikasi. Validitas data digunakan teknik triangulasi. 
 Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa (1) konflik terjadi karena adanya 
ketidakpahaman aktor lokal desa mengenai batas wilayah TNBB. Mereka 
menganggap bahwa kawasan Grojogan merupakan hak ulayat desa yang sejak 
dulunya memiliki sejarah tersendiri. Ketidakpahaman mengenai urusan perizinan 
pengelolaan kawasan juga menjadi pemicu terjadinya konflik. (2) Strukturalisme 
konflik dilakukan melalui pengelolaan konflik dengan upaya pendekatan kepada 
masyarakat dengan entry point kombinasi wisata rohani menjadi wisata 
konservasi bersama TN dengan adanya kawasan Grojogan. (3) Konflik fungsional 
yang terjadi membawa perubahan positif dan memantapkan keutuhan dan 
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kesimbangan kedua pihak. Usulan perubahan zonasi kepada pemerintah pusat 
juga dilakukan oleh TNBB hingga akhirnya disetujui. Upaya lainnya yang 
dilakukan adalah mengembangkan potensi desa bersama masyarakat dan aktor 
lokal melalui pelatihan-pelatihan SDM. 
 
Kata kunci : pengelolaan konflik, Grojogan, wilayah, Taman Nasional Bali 




Aldora Nuary Wismianti. 2014. Conflict Management on Grojogan 
Territory Dispute Bali Barat National Park and Local Actors in Blimbingsari 
Village, District Melaya, Jembrana Regency, Bali. Thesis. Department of 
Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
The existence of the National Park and the community around the area can 
not be separated so that the conflict between the two sides often take place. The 
same thing happens between the Bali Barat National Park with Blimbingsari 
village communities (villages local actors) who had a conflict over the territory of 
Grojogan. This research focuses on conflict management had done by the Bali 
Barat National Park and local actors of Blimbingsari village. This study aims to 
understand how the conflict between the two sides are then led to improvements 
in the structure of society and their relationship through conflict management. To 
illustrate conflict that can toughen the structure, used conflict functionalism theory. 
This study is a single case study that discusses the management of conflict 
over the disputed territory by Bali Barat National Park and local actors of 
Blimbingsari village, District Melaya, Jembrana Regency, Bali. Data sourced out 
of the information that obtained directly from the informer, literature, written 
documents, archives, and visual data. The technique of collecting data using 
interviews, observation, and documentation. Informants were selected with 
purposive sampling. In this case, informants were selected based on the 
classification of involvement in the conflict, social status in the society, and the 
state settled, so the informant amounted to 8 (eight). Further informant determined 
by snowball technique. Data were analyzed by interactive model analysis that use 
three main components, which are data reduction, data display, and conclusion 
drawing, also verification. The validity of the data used triangulation techniques. 
From the research, it was found that (1) the cause of the conflict is that 
local villagers do a misunderstanding and ignorance about Bali Barat National 
Park boundaries. They assume that the territory of Grojogan is a village 
customary rights since the former has its own history. Misunderstanding about the 
permission affairs of the region management also be a trigger of conflict. (2) 
Structuralism conflict is done through the conflict management efforts of the 
public approach with a combination of spiritual tourism and conservation tour 
together with National Park by the existence of Grojogan region entry point. (3) 
Functional conflict that occurred bring some positive change and strengthen the 
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integrity and balance of the two sides. Proposed zoning changes to the central 
government also carried out by TNBB until approved. Other efforts are made to 
develop the potential of the village with the community and local actors through 
training of human resources. 
 
 
Keywords : conflict management, Grojogan, territory zone, Bali Barat National 
Park, local actors of Blimbingsari Village 
